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 Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh budaya or-

ganisasi, moralitas individu, pengendalian internal dan whistle-

blowisng system terhadap pencegahan kecurangan akuntansi me-

nggunakan penelitian deskriptif pendekatan kuantitatif. Populasi 

penelitian merupakan OPD yang ada di Kabupaten Pemalang de-

ngan sampel sebanyak 56. Data diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner dan pengamatan secara langsung. Budaya organisasi 

tidak memberikan pengaruh positif terhadap pencegahan kecura-

ngan akuntansi, moralitas individu memberikan pengaruh positif 

terhadap pencegahan kecurangan akuntansi, pengendalian inter-

nal memberikan pengaruh negatif terhadap pencegahan kecura-

ngan akuntansi serta whistleblowing system memberikan penga-

ruh positif terhadap pencegahan kecurangan akuntansi. 

Kata Kunci: Budaya Organisasi, Moralitas Individu, Pengenda-

lian Internal, Whistleblowing System, 

Pencegahan Kecurangan Akuntansi 

 

A B S T R A C T 

The purpose of the study was to determine the effect of 

organizational culture, individual morality, internal control and 

whistleblowing system on the prevention of accounting fraud 

using a descriptive quantitative approach. The research popula-

tion is the OPD in Pemalang Regency with a sample of 56. The 

data were obtained through distributing questionnaires and 

direct observation. Organizational culture does not have a posi-

tive influence on the prevention of accounting fraud, individual 

morality has a positive influence on the prevention of accounting 

fraud, internal control has a negative influence on the preventi-

on of accounting fraud and the whistleblowing system has a po-

sitive influence on the prevention of accounting fraud. 

Key word: Organizational Culture, Individual Morality, Internal 

Control, Whistleblowing System, Prevention of Ac-

counting Fraud 
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PENDAHULUAN 

Selaras majunya teknologi yang berkembang pesat, hal tersebut membuat terbukanya 

pemberitaan media sehingga masyarakat dengan mudah dapat mengakses dan mengetahui 

informasi yang mereka butuhkan (Usman et al., 2015). Tuntutan masyarakat kepada pemerin-

tah terkait penyelenggaraaan pemerintahan yang baik (good governance) semakin tinggi se-

hingga membuat pemerintah baik pusat dan daerah mengaplikaikan pengelolaan anggaran yang 

bersih (Wardana et al.,2017). Salah satu bentuk bentuk pertanggung jawaban dalam menye-

lenggarakan pemerintahan disusun dalam Undang-Undang Nomor 17 tahun 2003 terkait 

Keuangan Negera dan Undang-Undang Nomor 32 tahun 2004 terkait Pemerintah Daerah, yaitu 

laporan keuangan (Wardana et al., 2017).  

Laporan keuangan pemerintahan merupakan keadaan yang diwakili oleh posisi keua-

ngan berasal dari kegiatan jual-beli yang dilakukan oleh pemerintah. Informasi tersebut dapat 

digunakan sebagai pertimbangan dalam menetapkan rencana kegiatan selajutnya serta peng-

ambilan sebuah keputusan (Sela, 2021). Kecurangan dalam berbagai bentuknya, baik yang 

sederhana ataupun kompleks sudah menjadi fakta kehidupan dalam berbisnis. Dapat dikatakan 

bahwa dengan adanya bisnis dapat menimbulkan kecurangan (Wind, 2014). Oleh karena itu 

perlu diterapkannya upaya yang sebaiknya dilakukan dalam pencegahan kecurangan, baik 

dalam sektor swasta maupun sektor pemerintahan (Kurniasari et al., 2018).  

Pencegahan kecurangan adalah usaha yang dibuat untuk mengurangi terbentuknya 

tindak kecurangan dengan mempersempit peluang yang bisa menimbulkan kecurangan, 

meminimalisir tekanan yang diberikan kepada anggota agar dapat terpenuhi kebutuhannya, 

serta tidak menormalisasikan alasan apapun untuk dijadikan sebuah pembenaran mengenai 

tindak kecurangan (Lestari & Putu Cita Ayu, 2021). Pencegahan kecurangan harus diterapkan 

guna mencegah terjadinya kerugian yang lebih bayak bersamaan dengan buruknya nama baik 

instansi ataupun individu (Sudarma et al., 2019).  

Perilaku kecurangan dalam instansi pemerintahan merupakan masalah yang sering 

ditemui. Hal tersebut seakan telah menjadi budaya yang tidak bisa dihilangkan (Wardana et al., 

2017). Hal ini dikarenakan sistem organisasi mempunyai susunan yang kompleks, sistem 

birokrasi berlapis, tingkat integritas lingkungan kerja rendah, tekanan yang didapatkan tinggi 

serta tidak adanya kontrol yang efektif (Harahap, 2021). Dalam teori atribusi dijelaskan bahwa 

perilaku seseorang dapat terjadi dikarenakan adanya kekuatan internal dan eksternal. (Pasaribu 
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& Wijaya, 2017).  

Perilaku manusia selalu didasari oleh faktor-faktor yang menimbulkan sebuah niat 

sehingga mengubah menjadi sebuah perilaku (Firnanda et al., 2019). Dalam mencegah kecu-

rangan maka dilakukan peningkatan penerapan budaya organisasi, sebagai sistem yang digu-

nakan untuk melakukan penyebaran dengan nilai yang terdapat dalam organisasi. Jika dikait-

kan dengan kecurangan akuntansi, budaya organisasi mempunyai peran berkaitan dengan 

budaya kejujuran serta etika yang tinggi (Suastawan et al., 2017).  

Selain budaya organisasi, moralitas individu juga dapat digunakan untuk pencegahan 

kecurangan organisasi. Ini disebabkan karena seseorang yang mempunyai moral baik akan 

dominan memiliki perilaku sesuai dengan norma dan kaidah yang ada (Kartadjumena & 

Indrayati, 2021). Pencegahan kecurangan dapat berhasil dilakukan peran dari pengendalian 

internal. Penelitian ini berpendapat jika pencegahan perbuatan kecurangan dapat terlaksana 

dengan menerapkan pengendalian yang diterapkan secara menyeluruh yang melibatkan 

pegawai, manajemen dan keaatan pada prosedur yang ada (Harahap, 2021). Whistleblowing 

system bagian komponen pengendalian internal pada pencegahan kecurangan yang bertujuan 

untuk memperkuat praktik good governance pemerintahan (Suastawan et al., 2017). Hal ini 

dikarenakan whistleblowing merupakan sebuah mekanisme yang digunakan untuk pendeteksi-

an dini apabila terdapat masalah (Anandya & Wareastuti, 2020). Penerapan whistleblowing 

system yang baik diperlukan dalam mengungkap serta mencegah lebih banyak kecurangan 

yang terjadi (Lestari & Putu Cita Ayu, 2021). 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian merupakan penelitian kuantitatif (Sugiyono, 2013:8). Populasi yang 

digunakan merupakan Pegawai Negeri Sipil dari golongan I – golongan IV yang berada di OPD 

kabupaten Pemalang sebannyak 2.064 orang. Pengambilan sampel menggunakan purposive 

sample dengan kriteria memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai bendahara keuangan dan 

bendara bidang. Budaya Organisasi (X1), Moralitas Individu (X2), moralitas Indiviu (X2), 

Pengendalian Internal (X3), Whitleblowing System (X4), keseluruhan variabel akan di analisis 

menggunakan analisis regresi linier berganda. 

Hipotesis 

H1: Budaya Organisasi berpengaruh positif terhadap pencegahan kecurangan akuntansi 
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H2: Moralitas individu berpengaruh positif terhadap pencegahan kecurangan akuntansi 

H3: Pengendalian internal berpengaruh positif terhadap pencegahan kecurangan akuntansi 

H4: Whistleblowing System berpengaruh positif terhadap pencegahan kecurangan akuntansi 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Normalitas 

Tabel 1. Uji Normalitas 

 
Sumber: data sekunder diolah peneliti (2022) 

Berdasarkan hasil output pengolahan data uji normalitas menggunakan rumus Kolmo-

gorof-Smirnov Test sebagaimana tertera pada tabel diatas, maka diperoleh nilai Asymp. Sig. 

(2-tailed) sebesar 0,089 lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang 

diuji berdistribusi normal. 

Uji Multikolinieritas 

Tabel 2. Uji Multikolinieritas 

 
Sumber: data sekunder diolah peneliti (2022) 

Dari tabel diatas, hasil uji multikolinieritas terlihat bahwa nilai tolerance seluruh 

variable diatas 0,100 dan nilai dari VIF dibawah 10 sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa 

data tidak terdapat multikolinieritas. 
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Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 1. Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: data diolah peneliti (2022) 

Hasil grafik scatterplot menunjukan tidak adanya pola teratur serta titik-titik yang 

tersebar pada bagian atas dan bawah angka 0 di sumbu Y maka dikatakan heteroskedastisitas 

tidak terjadi dalam model regresi. 

Regresi Linier Berganda 

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 
Sumber: data sekunder diolah (2022)\ 

Hasil analisis linier berganda, angka understandardized coefficients beta dapat 

dilakukan penyusunan persamaan regresi 

Y = 13,893 + 0,116 + 1,030 – 0,528 + 0,308 + e 
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Uji Hipotesis 

Uji t (Uji Parsial) 

Tabel 4. Uji t 

 
Sumber: data diolah peneliti (2022) 

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Pencegahan Kecurangan Akuntansi  

Budaya organisasi tidak memberikan pengaruh positif terhadap pencegahan kecurang-

an akuntansi di Pemerintah Daerah Kabupaten Pemalang berdasarkan hasil perhitungan t hitu-

ng 0,835 dengan nilai signifikasi 0,204 > 0,05. Dapat disimpulkan tingkat keberhasilan para 

pekerja dalam bersosialisasi tergantung dari bagaimana penyetaraan yang dilakukan oleh para 

pekerja dengan organisasi (Robbins & Judge, 2015:369). Kebiasaan yang diterapkan suatu 

organisasi dapat memberikan pengaruh terhadap perilaku para anggotanya karena anggota 

cenderung akan bersikap sekaligus berperilaku sesuai dengan budaya yang diterapkan 

organisasi (Fitri, 2018).  

Kebiasaan yang diterapkan suatu organisasi dapat memberikan pengaruh terhadap 

perilaku para anggotanya karena anggota cenderung akan bersikap sekaligus berperilaku sesuai 

dengan budaya yang diterapkan organisasi. Jika dalam sebuah organisasi merasionalisasikan 

tindak kecurangan, orang-orang yang berada dalam organisasi dapat melakukan tindakan 

kecurangan karena tindakan tersebut menjadi hal yang biasa terjadi dalam organisasi (Fitri, 

2018). Hasil penelitian ini sejalan dengan Hasuti & Wiratno (2020) bahwa budaya organisasi 

tidak memiliki pengaruh dengan tindakan korupsi.  

Pengaruh Moralitas Individu Terhadap Pencegahan Kecurangan Akuntansi  

Moralitas individu memberikan pengaruh positif terhadap pencegahan kecurangan 

akuntansi di Pemerintah Daerah Kabupaten Pemalang berdasarkan hasil perhitungan t hitung 
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0,835 dengan nilai signifikasi 0,000 < 0,05. Moralitas individu yang dilakukan oleh seseorang 

berlandaskan nilai baik dan buruk agar dapat dibedakan mana yang harus diterapkan dan tidak 

diterapkan dapat mencegah terjadinya suatu kecurangan. Hal ini menunjukan bahwa moralitas 

individu yang dilakukan oleh seseorang berlandaskan nilai baik dan buruk agar dapat dibeda-

kan mana yang harus diterapkan dan tidak diterapkan dapat mencegah terjadinya suatu kecu-

rangan sehingga seseorang yang memiliki moralitas tinggi cenderung akan mengikuti peraturan 

yang berlaku serta akan menjauhi perbuatan yang tidak benar untuk kepentingan pribadi 

(Wardana et al., 2017). Hasil penelitian sejalan dengan Anandya & Wareastuti (2020), Lestari 

& Putu Cita Ayu (2021), Wardana et al ( 2017) menunjukan pengaruh positif terhadap 

pencegahan kecurangan.  

Pengaruh Pengendalian Internal Terhadap Pencegahan Kecurangan Akuntansi 

Pengendalian internal memberikan pengaruh negatif terhadap pencegahan kecurangan 

akuntansi di Pemerintah Daerah Kabupaten Pemalang berdasarkan hasil perhitungan t hitung 

sebesar -2,368 dengan nilai signifikasi 0,011 < 0,05. Pengendalian internal yang berhasil tidak 

selalu bertumpu pada perancangan dengan tujuan tercapainya sebuah organisasi tetapi juga 

kepada anggota yang sekaligus menjadi faktor berfungsinya pengendalian internal (Usman et 

al., 2015). Penerapan pengendalian internal yang tinggi cenderung mempunyai komplesitas 

operasional tinggi dapat memberikan tekanan terhadap pegawai sehingga membuat upaya 

untuk melakukan pencegahan menjadi menurun dan berjalan kurang efektif karena pegawai 

yang merasakan tekanan dapat menurunkan kinerja sehingga bertindak tidak sesuai dengan apa 

yang diinginkan perusahaan serta tidak membantu dalam upaya pencegahan kecurangan 

(Pramesti et al., 2020).  

Hasil penelitian sejalan dengan Pramesti et al. (2020) bahwa pengendalian internal 

memberikan pengaruh negatif terhadap pencegahan kecurangan. Hasil tersebut konsisten 

dengan penelitian Sela (2021) bahwa pengendalian internal memberikan pengaruh negatif 

terhadap kecurangan akuntansi.  

Pengaruh Whistleblowing System Terhadap Pencegahan Kecurangan Akuntansi 

Whistleblowing system memberikan pengaruh positif terhadap pencegahan kecurangan 

akuntansi di Pemerintah Daerah Kabupaten Pemalang berdasarkan hasil perhitungan t hitung 

3,018 dengan nilai signifikasi 0,002 < 0,05. Whistleblowing terjadi ketika ada konflik terkait 

loyalitas pegawai dengan perlindungan kepentingan publik. Hal ini menunjukan penerapan 
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whistleblowing system pada pegawai dapat menentukan tingkat pencegahan kecurangan yang 

terjadi (Wardana et al., 2017). Pegawai menjadi segan untuk melakukan kecurangan 

disebabkan sistem tersebut dipakai oleh semua anggota didalam organisasi sehingga terjadi 

pengawasan antar anggota organisasi yang mengakibatkan semua orang dapat mengetahui 

sekaligus melaporkan tindakan tersebut tanpa merasa ragu dan takut untuk melaporkan tindak 

kecurangan (Istanty, 2016). Hasil penelitian sejalan dengan Putra et al. (2016), Sudarma et al. 

(2019) dimana whistleblowing system yang aktif bisa mendorong partisipasi pegawai dalam 

melakukan pelaporan terkait terjadinya kecurangan dalam organisasi. 

SIMPULAN 

Berdasarkan uraian yang dijelaskan, budaya organisasi tidak memberikan pengaruh 

positif terhadap pencegahan kecurangan akuntansi, moralitas individu memberikan pengaruh 

positif terhadap pencegahan kecurangan akuntansi, pengendalian internal memberikan penga-

ruh negatif terdahap pencegahan kecurangan akuntansi dan whistleblowing system memberi-

kan pengaruh positif terhadap pencegahan kecurangan akuntansi di Pemerintah Daerah 

Kabupaten Pemalang.  
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